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 Early childhood requires a learning approach that 
considers individual needs and encourages the 
development of socio-emotional and cognitive skills. A 
stimulating and inclusive learning environment is essential 
to ensure every child has an equal opportunity to thrive. 
This research investigates various practical pedagogical 
approaches in early childhood education, focusing on 
developing socio-emotional, cognitive, and holistic skills. 
This research uses a qualitative approach by conducting a 
comprehensive literature review of various effective 
learning strategies in early childhood education. Data were 
analyzed thematically to identify general patterns and 
emerging trends. The research results show that a 
practical pedagogical approach in early childhood 
education involves using inclusive and child-centered 
learning methods that emphasize developing socio-
emotional and cognitive skills. Involving parents, school 
staff, and the community has also proven critical in 
creating a supportive and stimulating learning 
environment. This research concludes that quality early 
childhood education requires a holistic and inclusive 
pedagogical approach. Educators and educational 
practitioners must continue developing evidence-based 
learning practices and integrating findings from this 
research into their daily practice. This will ensure every 
child has the same opportunity to develop to their full 
potential in a supportive and stimulating learning 
environment. 
 

 Abstrak 

 Anak usia dini membutuhkan pendekatan pembelajaran 
yang memperhatikan kebutuhan individual mereka, serta 
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A. Pendahuluan 

Di banyak negara, terutama di wilayah pedesaan dan komunitas 
miskin, akses terhadap pendidikan anak usia dini masih menjadi 
tantangan (Hewi & Shaleh, 2020). Pendekatan pedagogis yang efektif 
harus mempertimbangkan cara untuk meningkatkan aksesibilitas 
pendidikan bagi semua anak. Keluarga memainkan peran penting dalam 
pendidikan anak usia dini. Beberapa pendekatan pedagogis yang efektif 
mencakup program-program yang melibatkan orang tua secara aktif 
dalam proses pembelajaran anak mereka, baik di rumah maupun di 
sekolah. Anak-anak usia dini sering kali berasal dari latar belakang 
budaya yang beragam. Pendekatan pedagogis yang efektif harus mampu 
mengakomodasi kebutuhan dan nilai-nilai budaya yang berbeda, 
sehingga setiap anak merasa dihargai dan terlibat dalam pembelajaran. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan anak usia dini semakin 
berkembang (Nisa’, 2020). Pendekatan pedagogis yang efektif harus 
mempertimbangkan integrasi teknologi secara bijaksana, sehingga anak-
anak dapat mengembangkan keterampilan yang relevan dengan zaman 

Kata Kunci: 
Pendidikan Anak Usia 
Dini;  
Pendekatan Pedagogis;  
Pengembangan 
Holistik 
 

mendorong pengembangan keterampilan sosio-emosional 
dan kognitif. Lingkungan pembelajaran yang merangsang 
dan inklusif sangat penting untuk memastikan bahwa 
setiap anak memiliki kesempatan yang sama untuk 
berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 
berbagai pendekatan pedagogis yang efektif dalam 
pendidikan anak usia dini, dengan fokus pada 
pengembangan keterampilan sosio-emosional, kognitif, 
dan holistik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan melakukan tinjauan literatur yang 
komprehensif tentang berbagai strategi pembelajaran 
yang telah terbukti efektif dalam konteks pendidikan anak 
usia dini. Data dianalisis secara tematik untuk 
mengidentifikasi pola-pola umum dan tren yang muncul. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 
pedagogis yang efektif dalam pendidikan anak usia dini 
melibatkan penggunaan metode pembelajaran yang 
inklusif, berpusat pada anak, dan menekankan 
pengembangan keterampilan sosio-emosional dan kognitif. 
Melibatkan orang tua, staf sekolah, dan masyarakat juga 
terbukti penting dalam menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang mendukung dan merangsang. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pendidikan 
anak usia dini yang berkualitas memerlukan pendekatan 
pedagogis yang holistik dan inklusif. Penting bagi pendidik 
dan praktisi pendidikan untuk terus mengembangkan 
praktik-praktik pembelajaran yang berbasis bukti dan 
mengintegrasikan temuan-temuan dari penelitian ini ke 
dalam praktik sehari-hari mereka. Hal ini akan 
memastikan bahwa setiap anak memiliki kesempatan yang 
sama untuk berkembang secara maksimal dalam 
lingkungan pembelajaran yang mendukung dan stimulus. 
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modern. Anak-anak dengan kebutuhan khusus juga harus diperhatikan 
dalam pendekatan pedagogis yang efektif. Pendidikan inklusif menjadi 
penting untuk memastikan bahwa semua anak mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk belajar dan berkembang. Melalui pemahaman 
mendalam tentang faktor-faktor sosial ini, pendekatan pedagogis dalam 
pendidikan anak usia dini dapat dirancang dan diterapkan dengan lebih 
efektif untuk mendukung perkembangan holistik setiap anak. 

Aksesibilitas pendidikan anak usia dini adalah salah satu fakta sosial 
yang penting dalam konteks pendekatan pedagogis yang efektif. 
Meskipun telah ada peningkatan dalam penyebaran pendidikan 
prasekolah di beberapa wilayah, masih ada tantangan besar terkait 
aksesibilitas, terutama di komunitas-komunitas terpencil dan miskin. 
Sebuah pendekatan pedagogis yang efektif harus memperhitungkan 
bagaimana memperluas aksesibilitas pendidikan bagi anak-anak dari 
berbagai latar belakang (Salim, 2024). Peran keluarga dalam pendidikan 
anak usia dini juga sangat penting. Penelitian menunjukkan bahwa 
dukungan dan keterlibatan orang tua memiliki dampak positif yang 
signifikan pada perkembangan anak. Oleh karena itu, pendekatan 
pedagogis yang efektif harus mencakup strategi untuk melibatkan orang 
tua secara aktif dalam pembelajaran anak mereka, baik di rumah maupun 
di lingkungan sekolah. 

Dalam konteks globalisasi, pendekatan pedagogis yang efektif harus 
mampu mengakomodasi diversitas budaya yang ada di dalam kelas 
(Supriadi, Isma, et al., 2023). Anak-anak usia dini sering berasal dari latar 
belakang budaya yang beragam, dan pendidik perlu memahami dan 
menghargai keanekaragaman ini dalam merancang pengalaman 
pembelajaran yang inklusif. Teknologi juga telah menjadi bagian integral 
dari pendidikan anak usia dini. Banyak sekolah dan pusat pendidikan 
telah mengadopsi teknologi dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan interaktifitas dan keterlibatan anak-anak. Namun, penting 
untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi didasarkan pada 
prinsip-prinsip pedagogis yang efektif, bukan sekadar penggunaan 
teknologi untuk penggunaan itu sendiri. 

Selain itu, adanya ketidaksetaraan dalam distribusi sumber daya juga 
mempengaruhi efektivitas pendekatan pedagogis. Sekolah di daerah 
perkotaan mungkin memiliki lebih banyak sumber daya dibandingkan 
dengan sekolah di pedesaan, yang dapat mempengaruhi kualitas 
pendidikan yang disediakan (Supriadi, Arikarani, et al., 2023). 
Pendekatan pedagogis yang efektif harus memperhitungkan isu-isu ini 
dan berusaha untuk mengatasi ketidaksetaraan dalam distribusi sumber 
daya. Mempertimbangkan kebutuhan anak-anak dengan kebutuhan 
khusus juga menjadi faktor sosial yang penting. Anak-anak dengan 
kebutuhan khusus mungkin memerlukan pendekatan pedagogis yang 
disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Oleh karena itu, pendidik perlu 
memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk mendukung 
perkembangan semua anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan 
khusus. Akhirnya, peran komunitas dalam mendukung pendidikan anak 
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usia dini juga tidak boleh diabaikan. Kerjasama antara sekolah, keluarga, 
dan masyarakat dapat memperkuat pendekatan pedagogis yang efektif 
dengan menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung 
perkembangan holistik anak. 

Dengan memahami dan mengakui faktor-faktor sosial ini, 
pendekatan pedagogis yang efektif dalam pendidikan anak usia dini 
dapat lebih baik dirancang dan diimplementasikan untuk mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan optimal setiap anak. Berbagai studi 
terdahulu telah menunjukkan bahwa pendekatan pedagogis yang 
berorientasi pada pemahaman anak dan pengalaman bermain memiliki 
dampak positif yang signifikan pada perkembangan anak usia dini. 
Misalnya, penelitian telah menyoroti bahwa pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada anak, di mana guru bertindak sebagai fasilitator 
belajar daripada sebagai sumber pengetahuan, dapat meningkatkan 
keterlibatan anak dalam proses pembelajaran dan mengoptimalkan hasil 
belajar mereka. Namun, meskipun pendekatan berbasis bermain telah 
mendapat pengakuan luas, masih ada area yang memerlukan penelitian 
lebih lanjut. Salah satu area tersebut adalah pemahaman yang lebih 
mendalam tentang jenis-jenis permainan yang paling mendukung 
perkembangan anak usia dini, serta bagaimana mengintegrasikan 
permainan tersebut ke dalam kurikulum pendidikan yang formal. 

Sejumlah penelitian juga menyoroti pentingnya keterlibatan orang 
tua dalam pendidikan anak usia dini. Dukungan dan interaksi yang positif 
antara orang tua dan anak dapat meningkatkan kemampuan anak dalam 
berbagai bidang, termasuk kemampuan bahasa, kognitif, dan sosio-
emosional. Namun, masih belum banyak penelitian yang secara khusus 
mengeksplorasi cara-cara terbaik untuk melibatkan orang tua dalam 
proses pembelajaran anak usia dini. Penggunaan teknologi dalam 
pendidikan anak usia dini juga telah menjadi fokus penelitian yang 
signifikan. Studi-studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa 
penggunaan teknologi, seperti perangkat lunak pendidikan interaktif dan 
aplikasi berbasis permainan, dapat meningkatkan minat dan keterlibatan 
anak dalam pembelajaran Isu-isu keberagaman budaya juga telah 
menjadi fokus penelitian dalam konteks pendidikan anak usia dini 
(Salimah et al., 2023). Beberapa studi menyoroti pentingnya 
mengakomodasi budaya dan bahasa anak dalam lingkungan 
pembelajaran untuk menciptakan pengalaman yang inklusif dan 
bermakna bagi semua anak. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan 
untuk mengeksplorasi strategi konkret yang efektif dalam 
mengintegrasikan keberagaman budaya ke dalam praktik pendidikan. 
Meskipun telah ada peningkatan kesadaran akan pentingnya pendidikan 
inklusif, masih ada kekurangan dalam pemahaman tentang cara terbaik 
untuk mendukung anak-anak dengan kebutuhan khusus dalam 
lingkungan pendidikan anak usia dini. Studi-studi terdahulu 
menunjukkan bahwa pendekatan individualisasi dan diferensiasi 
kurikulum dapat bermanfaat bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus, 
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namun masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi 
praktik terbaik dalam mendukung mereka. 

Tujuan tulisan ini adalah untuk menyelidiki dan menganalisis 
pendekatan pedagogis yang efektif dalam konteks pendidikan anak usia 
dini. Tulisan ini akan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan kunci 
seperti apa saja pendekatan pedagogis yang paling efektif dalam 
memfasilitasi pembelajaran dan perkembangan anak usia dini? 
Bagaimana pendekatan tersebut dapat disesuaikan dengan keberagaman 
budaya, sosial, dan ekonomi anak-anak? Selain itu, tulisan ini juga akan 
mengidentifikasi gap pengetahuan yang masih ada dalam literatur, 
seperti apa saja area-area di mana penelitian lebih lanjut diperlukan 
untuk memahami dengan lebih baik dampak dan implementasi 
pendekatan pedagogis yang efektif dalam konteks pendidikan anak usia 
dini. Dengan demikian, tulisan ini bertujuan untuk memberikan wawasan 
mendalam kepada praktisi pendidikan, peneliti, dan pembuat kebijakan 
tentang strategi-strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan anak usia dini secara menyeluruh. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pendekatan pedagogis 
yang efektif menjadi kunci untuk memastikan perkembangan holistik 
setiap anak. Pendekatan yang berpusat pada anak, memahami keunikan 
individu dan kebutuhan mereka, telah terbukti memberikan hasil belajar 
yang lebih baik. Integrasi permainan dan pengalaman belajar yang 
berbasis aktivitas, misalnya, mendorong keterlibatan dan motivasi anak, 
sehingga meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Selain itu, 
melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran adalah aspek penting 
dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung. Dukungan 
dan kolaborasi antara sekolah dan keluarga dapat memberikan dukungan 
tambahan bagi perkembangan anak di rumah dan di sekolah. Namun, 
terdapat kebutuhan untuk lebih memahami bagaimana teknologi dapat 
diintegrasikan secara efektif dalam lingkungan pembelajaran anak usia 
dini tanpa mengorbankan interaksi sosial dan pengalaman langsung. 
Selain itu, perlu juga diperhatikan bagaimana mengakomodasi 
keberagaman budaya dan kebutuhan khusus anak-anak dalam 
pendekatan pedagogis. Oleh karena itu, tulisan ini akan mencoba untuk 
menguraikan berbagai pendekatan pedagogis yang telah terbukti efektif, 
sambil menyoroti area-area di mana penelitian lebih lanjut diperlukan 
untuk memahami dengan lebih baik kompleksitas dan dinamika 
pembelajaran anak usia dini. 

 
B. Metode Penelitian 

Dalam penelitian mengenai pendekatan pedagogis yang efektif 
dalam pendidikan anak usia dini, metode penelitian dengan pendekatan 
kualitatif menggunakan studi pustaka dapat menjadi pendekatan yang 
relevan (Zakariah et al., 2020). Pendekatan kualitatif memungkinkan 
peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 
pengalaman dan persepsi praktisi pendidikan, orang tua, dan anak-anak 
itu sendiri terkait dengan pembelajaran dan pengajaran di lingkungan 
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anak usia dini. Studi pustaka dapat digunakan untuk menyelidiki temuan-
temuan yang telah ada dalam literatur akademis, seperti pendekatan 
pedagogis yang telah terbukti efektif, tantangan dalam implementasinya, 
dan kebutuhan akan penelitian lebih lanjut. Dengan mengintegrasikan 
penelitian kualitatif dengan tinjauan literatur yang komprehensif, peneliti 
dapat memperoleh wawasan yang mendalam tentang kompleksitas 
praktik pendidikan anak usia dini dan mengeksplorasi potensi solusi-
solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan tersebut. 

Penggunaan metode penelitian kualitatif dengan studi pustaka dalam 
penelitian tentang pendekatan pedagogis dalam pendidikan anak usia 
dini memiliki beberapa alasan yang kuat. Pertama, metode kualitatif 
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang 
mendalam tentang pengalaman dan perspektif individu terlibat dalam 
proses pendidikan, seperti guru, orang tua, dan bahkan anak-anak itu 
sendiri. Hal ini memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa dan 
konteks yang mungkin tidak terlalu terlihat dalam penelitian kuantitatif, 
seperti perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang memengaruhi praktik 
pendidikan. 

Selain itu, melalui studi pustaka, peneliti dapat mengeksplorasi 
kerangka kerja teoretis yang ada, meninjau hasil-hasil penelitian 
sebelumnya, serta mengidentifikasi tren dan temuan signifikan dalam 
literatur akademis terkait pendidikan anak usia dini. Dengan demikian, 
penelitian ini dapat memperoleh dasar yang kuat untuk membangun 
pemahaman yang lebih mendalam tentang topik tersebut, mengarah 
pada pembentukan pertanyaan penelitian yang relevan dan penyusunan 
kerangka analisis yang kokoh. Metode ini juga memungkinkan peneliti 
untuk mengidentifikasi gap pengetahuan dalam literatur yang dapat 
menjadi fokus penelitian lebih lanjut, memberikan kontribusi pada 
pengembangan praktik terbaik dalam pendidikan anak usia dini. 

Langkah-langkah dalam menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan studi pustaka dalam penelitian tentang pendekatan pedagogis 
dalam pendidikan anak usia dini dapat dibagi menjadi beberapa tahap 
yang sistematis. Tahap pertama adalah merumuskan pertanyaan 
penelitian yang jelas dan terarah. Peneliti perlu mengidentifikasi tujuan 
penelitian mereka secara spesifik, seperti pemahaman tentang 
pendekatan pedagogis yang efektif atau tantangan dalam 
implementasinya. 

Tahap kedua adalah mengembangkan kerangka kerja penelitian. Ini 
melibatkan identifikasi konsep-konsep kunci yang akan diselidiki, serta 
pemilihan pendekatan teoretis yang sesuai untuk memandu analisis. 
Pada tahap ini, peneliti juga dapat memperinci kriteria inklusi dan 
eksklusi untuk pemilihan sumber literatur yang relevan. Setelah itu, 
langkah ketiga adalah pencarian dan seleksi literatur. Peneliti perlu 
melakukan pencarian sistematis melalui basis data akademis, jurnal-
jurnal terindeks, dan sumber-sumber lain yang relevan untuk 
mengidentifikasi literatur yang sesuai dengan topik penelitian. Seleksi 
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literatur harus didasarkan pada kriteria inklusi yang telah ditetapkan, 
seperti relevansi dengan topik penelitian dan kualitas metodologi. 

Tahap keempat melibatkan analisis dan sintesis literatur. Peneliti 
harus membaca dan mengevaluasi secara kritis setiap sumber literatur 
yang telah dipilih, mengidentifikasi temuan-temuan utama, tren, dan 
pola-pola yang muncul. Analisis ini akan membantu peneliti dalam 
menyusun sintesis literatur yang menyajikan pemahaman yang 
komprehensif tentang topik penelitian. Langkah terakhir adalah 
menafsirkan dan mengeksplorasi temuan-temuan literatur. Peneliti perlu 
merumuskan interpretasi tentang implikasi hasil-hasil penelitian 
terdahulu terhadap pertanyaan penelitian mereka sendiri, 
mengidentifikasi gap pengetahuan yang perlu diisi, dan menyarankan 
arah enelitian masa depan. Proses ini dapat melibatkan refleksi kritis dan 
diskusi mendalam tentang relevansi dan signifikansi temuan literatur 
dalam konteks penelitian yang sedang dilakukan.. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Pendekatan Pedagogis yang Efektif 
Pendekatan pedagogis yang terbukti efektif dalam pendidikan anak 

usia dini mencakup berbagai karakteristik, strategi, dan pendekatan yang 
mendukung pengembangan holistik anak (Silvia & Rakhmawati, 2021). 
Pertama, pendekatan berbasis bermain menjadi pusat dalam 
pembelajaran anak usia dini. Permainan memberikan pengalaman 
belajar yang menyenangkan dan menarik bagi anak-anak, serta 
memungkinkan mereka untuk bereksplorasi, bereksperimen, dan belajar 
dengan cara yang alami. 

Karakteristik lain dari pendekatan pedagogis yang efektif adalah 
pembelajaran yang berpusat pada anak. Ini berarti guru memahami 
kebutuhan dan minat individu setiap anak, serta memfasilitasi 
pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Guru 
berperan sebagai fasilitator belajar, bukan sebagai penyampai informasi, 
dan menggunakan pendekatan diferensiasi untuk menyesuaikan 
pembelajaran dengan kebutuhan individu. Selanjutnya, integrasi 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini menjadi penting. 
Orang tua berperan sebagai mitra dalam pembelajaran anak, dengan 
memberikan dukungan di rumah dan berkolaborasi dengan guru untuk 
menciptakan pengalaman pembelajaran yang konsisten antara rumah 
dan sekolah. Hal ini membantu menciptakan lingkungan yang 
mendukung perkembangan anak secara holistik. Selain itu, pendekatan 
pedagogis yang efektif mengintegrasikan pembelajaran lintas-mata 
pelajaran. Ini memungkinkan anak-anak untuk mengalami pembelajaran 
yang holistik, di mana mereka tidak hanya mengembangkan 
keterampilan akademis, tetapi juga keterampilan sosio-emosional, 
keterampilan kognitif, dan keterampilan motorik. 

Pendekatan yang menekankan pengembangan keterampilan sosio-
emosional juga menjadi fokus dalam pendidikan anak usia dini yang 
efektif. Anak-anak diajarkan untuk mengenali dan mengelola emosi 
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mereka, berinteraksi secara positif dengan orang lain, dan membangun 
keterampilan sosial yang penting untuk sukses dalam kehidupan. Selain 
itu, integrasi teknologi yang bijaksana menjadi bagian penting dari 
pendekatan pedagogis modern dalam pendidikan anak usia dini. 
Penggunaan perangkat lunak pendidikan interaktif, aplikasi belajar, dan 
permainan edukatif dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam 
pembelajaran, serta membantu mereka mengembangkan keterampilan 
digital yang penting di era digital ini. 

Pendekatan berbasis proyek atau proyek juga menjadi populer 
dalam pendidikan anak usia dini. Anak-anak diberi kesempatan untuk 
belajar melalui proyek-proyek yang berorientasi pada masalah dan 
situasi nyata, yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kerja sama. 
Selanjutnya, pendekatan pedagogis yang efektif mencakup penggunaan 
cerita atau narasi sebagai alat pembelajaran. Cerita-cerita membantu 
anak-anak untuk membayangkan, berempati, dan memahami berbagai 
konsep, serta memperluas kosakata dan keterampilan bahasa mereka. 

Pendekatan multibudaya juga penting dalam pendidikan anak usia 
dini yang efektif. Anak-anak diajarkan untuk menghargai dan 
menghormati keberagaman budaya, bahasa, dan latar belakang mereka 
sendiri, serta latar belakang budaya orang lain di sekitar mereka. 

Selain itu, pendekatan pedagogis yang efektif menekankan 
penggunaan lingkungan pembelajaran yang merangsang dan bervariasi. 
Anak-anak diberi kesempatan untuk belajar di berbagai setting, seperti 
dalam ruangan, di luar ruangan, di lingkungan alam, atau di lingkungan 
virtual, yang memungkinkan mereka untuk mengalami pembelajaran 
yang menyeluruh dan bervariasi. Selanjutnya, pendekatan yang 
menekankan pembelajaran kolaboratif menjadi penting dalam 
pendidikan anak usia dini yang efektif. Anak-anak diajarkan untuk 
bekerja sama dengan teman-teman mereka, berbagi ide, dan belajar satu 
sama lain, yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan 
keterampilan sosial dan kerjasama yang penting. 

Pendekatan pedagogis yang efektif juga mencakup pemanfaatan 
berbagai alat dan materi pembelajaran yang menarik dan bervariasi. Ini 
termasuk buku-buku cerita, mainan edukatif, permainan belajar, alat 
musik, dan alat peraga lainnya yang membantu menciptakan pengalaman 
pembelajaran yang menyenangkan dan menarik bagi anak-anak. 
Selanjutnya, pendekatan yang menekankan pengembangan keterampilan 
kognitif menjadi penting dalam pendidikan anak usia dini yang efektif. 
Anak-anak diajarkan untuk mengamati, mengklasifikasikan, 
mengelompokkan, dan mengasosiasikan konsep-konsep, yang 
memungkinkan mereka untuk membangun dasar-dasar keterampilan 
akademis yang penting. Pendekatan pedagogis yang efektif juga 
menekankan pembelajaran yang berpusat pada masalah. Anak-anak 
diberi kesempatan untuk belajar melalui pemecahan masalah dan 
eksplorasi, yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 
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Selanjutnya, pendekatan yang menekankan penggunaan evaluasi 
formatif menjadi penting dalam pendidikan anak usia dini yang efektif. 
Guru memberikan umpan balik secara teratur kepada anak-anak tentang 
kemajuan mereka, membantu mereka untuk mengidentifikasi area-area 
di mana mereka dapat meningkatkan, dan merencanakan pembelajaran 
yang sesuai berdasarkan kebutuhan individu mereka. Selain itu, 
pendekatan yang menekankan kegiatan fisik dan gerakan menjadi 
penting dalam pendidikan anak usia dini yang efektif. Anak-anak 
diajarkan untuk berpartisipasi dalam kegiatan olahraga, tari, dan 
permainan gerak lainnya, yang membantu mereka untuk 
mengembangkan keterampilan motorik dan kesehatan yang penting. 

Pendekatan yang menekankan pengembangan keterampilan bahasa 
juga menjadi penting dalam pendidikan anak usia dini yang efektif. Anak-
anak diajarkan untuk mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, 
yang membantu mereka untuk membangun dasar-dasar keterampilan 
bahasa yang penting untuk kesuksesan akademis mereka di masa depan. 
Selanjutnya, pendekatan yang menekankan pengembangan keterampilan 
matematika menjadi penting dalam pendidikan anak usia dini yang 
efektif. Anak-anak diajarkan untuk mengidentifikasi pola, menghitung, 
mengukur, dan memecahkan masalah matematika sederhana, yang 
membantu mereka untuk membangun fondasi matematika yang kuat. 

Pendekatan pedagogis yang efektif juga menekankan pentingnya 
penggunaan refleksi dan metakognisi dalam pembelajaran. Anak-anak 
diajarkan untuk merefleksikan pemahaman mereka, memantau 
kemajuan mereka, dan mengembangkan strategi belajar yang efektif, 
yang membantu mereka untuk menjadi pembelajar mandiri dan reflektif. 
Selanjutnya, pendekatan yang menekankan pembelajaran sepanjang 
hayat menjadi penting dalam pendidikan anak usia dini yang efektif. 
Anak-anak diajarkan untuk mengembangkan minat dan keterampilan 
untuk belajar, serta memahami bahwa pembelajaran adalah proses yang 
berkelanjutan sepanjang hidup mereka. 

 
Peran Orang Tua dalam Pembelajaran 

Peran orang tua dalam pembelajaran anak usia dini sangat penting 
dan berpengaruh dalam perkembangan anak (Anggraini, 2021). Pertama-
tama, orang tua merupakan model pertama bagi anak-anak mereka, dan 
interaksi mereka dengan anak-anak dapat membentuk pola perilaku, 
nilai-nilai, dan sikap anak-anak. Oleh karena itu, melibatkan orang tua 
secara aktif dalam pendidikan anak usia dini adalah kunci untuk 
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan holistik anak. 
Salah satu strategi untuk melibatkan orang tua dalam pendidikan anak 
usia dini adalah dengan menyediakan program pendidikan orang tua. 
Program ini dapat berupa seminar, lokakarya, atau kelompok diskusi 
yang dirancang khusus untuk memberikan informasi dan dukungan 
kepada orang tua dalam mendukung perkembangan anak-anak mereka. 
Selain itu, komunikasi terbuka antara guru dan orang tua sangat penting. 
Guru dapat mengatur pertemuan rutin dengan orang tua untuk 
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membahas perkembangan anak, memberikan umpan balik tentang 
kemajuan belajar anak, dan berkolaborasi untuk mengidentifikasi 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu anak. 

Pemberian tugas rumah kepada anak-anak yang melibatkan orang 
tua juga dapat menjadi strategi efektif untuk melibatkan mereka dalam 
proses pembelajaran anak. Tugas rumah seperti membaca bersama, 
mengerjakan proyek bersama, atau melakukan eksperimen sederhana di 
rumah dapat memperkuat ikatan antara orang tua dan anak-anak mereka 
dalam hal pendidikan. Membuat jadwal rutin untuk berkomunikasi 
dengan orang tua melalui surat, email, atau aplikasi pesan juga dapat 
membantu dalam menjaga keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak 
usia dini. Melalui komunikasi ini, orang tua dapat tetap terinformasi 
tentang aktivitas pembelajaran di sekolah dan mendapatkan saran atau 
dukungan tambahan dari guru. 

Selanjutnya, mengundang orang tua untuk berpartisipasi dalam 
acara-acara sekolah, seperti pertunjukan anak, hari buka sekolah, atau 
acara khusus lainnya, dapat menjadi cara yang efektif untuk 
meningkatkan keterlibatan mereka dalam kehidupan sekolah anak-anak. 
Menyediakan sumber daya dan informasi kepada orang tua tentang 
strategi pembelajaran yang dapat mereka terapkan di rumah juga 
penting. Hal ini dapat dilakukan melalui buletin informatif, buku 
panduan, atau sumber daya online yang tersedia untuk membantu orang 
tua mendukung pendidikan anak-anak mereka di rumah. Selain itu, 
membangun kemitraan yang kuat antara sekolah dan keluarga dapat 
menjadi strategi yang efektif untuk melibatkan orang tua dalam 
pendidikan anak usia dini. Dengan mengakui orang tua sebagai mitra 
dalam proses pembelajaran anak, sekolah dapat menciptakan lingkungan 
yang mendukung kolaborasi dan komunikasi terbuka antara semua pihak 
yang terlibat. Menggunakan teknologi sebagai alat untuk melibatkan 
orang tua juga dapat menjadi strategi yang efektif. Aplikasi komunikasi 
khusus untuk sekolah, portal web, atau platform pembelajaran online 
dapat digunakan untuk menyampaikan informasi, memfasilitasi diskusi 
antara orang tua dan guru, dan memberikan akses kepada orang tua 
untuk melacak kemajuan belajar anak-anak mereka. 

Memberikan pelatihan kepada orang tua tentang cara mendukung 
perkembangan anak secara holistik juga penting. Pelatihan ini dapat 
mencakup topik-topik seperti cara membantu anak-anak 
mengembangkan keterampilan sosio-emosional, strategi untuk 
mendukung perkembangan bahasa dan literasi, serta cara memfasilitasi 
pembelajaran matematika dan sains di rumah. Mengadakan acara-acara 
khusus untuk orang tua, seperti sesi konseling keluarga, grup dukungan 
orang tua, atau lokakarya keterampilan orang tua, juga dapat menjadi 
cara yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dalam 
pendidikan anak usia dini. 

Memperhatikan kebutuhan dan preferensi orang tua dalam 
mengembangkan program pendidikan juga merupakan strategi penting. 
Dengan memahami harapan, kekhawatiran, dan nilai-nilai orang tua, 
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sekolah dapat merancang program yang lebih relevan dan menarik bagi 
mereka. Menyediakan dukungan dan sumber daya bagi orang tua yang 
mungkin menghadapi kesulitan atau tantangan dalam mendukung 
pendidikan anak-anak mereka juga penting. Ini dapat mencakup 
dukungan konseling, informasi tentang layanan pendukung di 
masyarakat, atau akses ke program bantuan keuangan. Mengadakan 
pertemuan temu wicara individu antara guru dan orang tua juga dapat 
menjadi strategi yang efektif untuk membangun hubungan yang kuat 
antara sekolah dan keluarga. Pertemuan ini memberikan kesempatan 
bagi orang tua untuk berbicara secara pribadi dengan guru tentang 
kebutuhan atau keprihatinan mereka tentang pendidikan anak-anak 
mereka. 

Selanjutnya, memfasilitasi pertukaran pengalaman antara orang tua 
juga penting. Melalui grup dukungan orang tua atau forum online, orang 
tua dapat berbagi tips, saran, dan pengalaman tentang cara mendukung 
perkembangan anak-anak mereka di rumah. Membangun lingkungan 
sekolah yang ramah bagi orang tua juga dapat meningkatkan keterlibatan 
mereka dalam pendidikan anak usia dini. Dengan menyambut orang tua 
dengan hangat, menyediakan informasi yang jelas dan mudah diakses, 
serta menghargai kontribusi mereka, sekolah dapat menciptakan iklim 
yang mendukung kerjasama antara sekolah dan keluarga. 

Memberikan kesempatan bagi orang tua untuk terlibat dalam 
pengambilan keputusan di sekolah juga penting. Ini dapat dilakukan 
melalui komite orang tua, survei kepuasan orang tua, atau pertemuan 
umum di mana orang tua dapat memberikan masukan tentang program 
dan kebijakan sekolah. Mendorong partisipasi orang tua dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas juga dapat menjadi strategi yang efektif. Misalnya, 
guru dapat mengundang orang tua untuk menjadi pembicara tamu, 
mengadakan demonstrasi keterampilan, atau mengatur kunjungan 
lapangan bersama-sama. Melibatkan orang tua dalam menilai dan 
merencanakan kegiatan pembelajaran juga penting. Dengan memberikan 
kesempatan kepada orang tua untuk memberikan umpan balik tentang 
program pendidikan dan berpartisipasi dalam perencanaan kurikulum, 
sekolah dapat memastikan bahwa kebutuhan dan kepentingan orang tua 
terwakili dalam pendidikan anak usia dini. 

 
Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan anak usia dini telah 
menjadi semakin umum dan memiliki potensi besar untuk meningkatkan 
pengalaman pembelajaran anak-anak (Widyawati, 2021). Salah satu cara 
yang efektif untuk mengintegrasikan teknologi adalah melalui 
penggunaan perangkat lunak pendidikan interaktif yang dirancang 
khusus untuk anak usia dini. Aplikasi dan permainan edukatif ini dapat 
memperkaya pengalaman belajar anak-anak dengan cara yang 
menyenangkan dan menarik. Selain itu, teknologi dapat digunakan untuk 
memfasilitasi komunikasi antara guru, orang tua, dan anak-anak. 
Platform pesan atau aplikasi khusus dapat digunakan untuk berbagi 
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informasi tentang kegiatan pembelajaran, memberikan umpan balik 
tentang kemajuan belajar anak, dan menjaga komunikasi terbuka antara 
semua pihak yang terlibat dalam pendidikan anak usia dini. Pemanfaatan 
media digital, seperti video dan audio, juga dapat menjadi alat yang 
efektif untuk memperkaya pembelajaran anak usia dini. Guru dapat 
menggunakan video animasi, lagu-lagu pendidikan, atau podcast untuk 
mengajarkan konsep-konsep kompleks dalam cara yang mudah dipahami 
oleh anak-anak.  

Selanjutnya, teknologi dapat digunakan untuk mendukung 
diferensiasi pembelajaran dalam kelas. Dengan menggunakan program 
komputer atau aplikasi pembelajaran adaptif, guru dapat menyediakan 
materi dan aktivitas yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan 
minat individu anak, sehingga memungkinkan setiap anak untuk belajar 
secara efektif sesuai dengan kebutuhan mereka. Menggunakan perangkat 
lunak presentasi atau aplikasi multimedia juga dapat menjadi cara yang 
efektif untuk memperkenalkan konsep-konsep baru kepada anak-anak. 
Guru dapat menggunakan gambar, grafik, dan animasi untuk membuat 
materi pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak. 
Selain itu, teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan 
anak dalam pembelajaran melalui permainan edukatif atau simulasi 
interaktif. Anak-anak dapat belajar melalui pengalaman langsung, 
bereksperimen dengan konsep-konsep baru, dan mengembangkan 
keterampilan problem-solving melalui permainan yang dirancang khusus 
untuk tujuan pendidikan. Menggunakan perangkat lunak kreatif, seperti 
program desain grafis atau pembuat cerita digital, juga dapat menjadi 
cara yang efektif untuk memfasilitasi ekspresi kreatif anak-anak dalam 
pembelajaran. Anak-anak dapat membuat karya seni digital, buku cerita 
interaktif, atau presentasi multimedia untuk mengekspresikan pemikiran 
dan ide-ide mereka dengan cara yang unik dan menarik. 

Teknologi dapat digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran 
kolaboratif di antara anak-anak. Aplikasi atau platform online yang 
memungkinkan anak-anak untuk bekerja sama dalam proyek-proyek 
bersama atau diskusi kelompok dapat membantu mereka untuk belajar 
satu sama lain dan mengembangkan keterampilan kerjasama yang 
penting. Memanfaatkan perangkat lunak pembelajaran bahasa atau 
matematika juga dapat menjadi cara yang efektif untuk meningkatkan 
kemampuan akademis anak-anak dalam mata pelajaran tersebut. 
Program komputer atau aplikasi seluler yang dirancang khusus untuk 
melatih keterampilan bahasa membaca, menulis, atau berhitung dapat 
membantu anak-anak untuk memperoleh dasar-dasar keterampilan ini 
dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. 

Selanjutnya, teknologi dapat juga digunakan untuk menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang terintegrasi dan menyeluruh di antara 
rumah dan sekolah. Melalui penggunaan platform pembelajaran online 
atau aplikasi mobile, guru dapat memberikan tugas rumah kepada anak-
anak yang dapat dikerjakan di rumah dengan bantuan orang tua, 
sehingga memperkuat keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan 
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anak. Memanfaatkan sumber daya online yang tersedia juga dapat 
menjadi cara yang efektif untuk melengkapi pembelajaran dalam kelas. 
Guru dapat menggunakan video tutorial, artikel, atau sumber daya 
belajar interaktif lainnya untuk memberikan tambahan informasi atau 
memperluas pemahaman anak-anak tentang konsep-konsep yang 
diajarkan di kelas. 

Selain itu, teknologi dapat digunakan untuk memfasilitasi 
pembelajaran mandiri dan otonom bagi anak-anak. Anak-anak dapat 
menggunakan perangkat lunak atau aplikasi pembelajaran yang tersedia 
secara mandiri untuk mengeksplorasi topik-topik yang menarik minat 
mereka atau memperdalam pemahaman mereka tentang konsep-konsep 
yang telah diajarkan di kelas. Menggunakan media sosial atau platform 
kolaborasi online juga dapat menjadi cara yang efektif untuk 
memfasilitasi diskusi dan berbagi ide di antara anak-anak. Melalui grup 
diskusi online atau forum kelas, anak-anak dapat berinteraksi satu sama 
lain, bertukar informasi, dan mendiskusikan ide-ide mereka tentang 
topik tertentu. 

Kemudian, teknologi dapat digunakan untuk memfasilitasi 
pembelajaran berbasis proyek atau penemuan. Anak-anak dapat 
menggunakan perangkat lunak desain, simulasi komputer, atau 
perangkat lunak lainnya untuk merancang dan melaksanakan proyek-
proyek penelitian atau eksperimen, yang memungkinkan mereka untuk 
belajar melalui pengalaman langsung. Memanfaatkan aplikasi atau 
platform pembelajaran berbasis cloud juga dapat menjadi cara yang 
efektif untuk menyimpan dan berbagi sumber daya pembelajaran antara 
guru dan siswa. Melalui penyimpanan data online, guru dapat dengan 
mudah mengakses materi pembelajaran yang disimpan, memberikan 
umpan balik kepada siswa, dan melacak kemajuan belajar mereka dari 
mana saja dan kapan saja. 

Selain itu, teknologi dapat digunakan untuk mendukung 
pembelajaran di luar ruangan atau di lingkungan alam. Anak-anak dapat 
menggunakan perangkat lunak atau aplikasi mobile untuk 
mengidentifikasi spesies tanaman, binatang, atau geologi di sekitar 
mereka, serta merekam dan menganalisis data tentang lingkungan 
mereka secara langsung. Memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk 
menciptakan pengalaman pembelajaran yang inklusif juga penting. Guru 
dapat menggunakan perangkat lunak atau aplikasi yang mendukung 
aksesibilitas untuk menyediakan materi pembelajaran yang dapat 
diakses oleh anak-anak dengan berbagai kebutuhan khusus atau 
kecacatan. 

Terakhir, memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk memantau 
kemajuan belajar anak-anak juga dapat menjadi cara yang efektif untuk 
menilai pembelajaran mereka. Guru dapat menggunakan perangkat 
lunak pembelajaran yang menyediakan laporan kemajuan belajar yang 
terperinci, memungkinkan mereka untuk menyesuaikan instruksi sesuai 
dengan kebutuhan individu anak. 
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Inklusi dan Keberagaman Budaya 
Inklusi dan mengakomodasi keberagaman budaya dalam pendekatan 

pedagogis menjadi aspek yang sangat penting dalam pendidikan anak 
usia dini (Lubis et al., 2023). Pertama-tama, pendekatan pedagogis yang 
inklusif mengakui dan menghargai keberagaman budaya, bahasa, dan 
latar belakang siswa. Ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
memungkinkan setiap anak merasa diterima dan dihargai. Salah satu 
strategi untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif 
adalah dengan memperkenalkan materi dan konten pembelajaran yang 
mencerminkan keberagaman budaya. Guru dapat menggunakan buku 
cerita, mainan, lagu, dan bahan pembelajaran lainnya yang 
menggambarkan berbagai budaya, tradisi, dan nilai-nilai yang berbeda. 

Selain itu, pendekatan pedagogis yang inklusif juga menekankan 
penggunaan bahasa yang inklusif dan memperhatikan kebutuhan 
linguistik dari setiap siswa. Guru dapat menggunakan bahasa yang 
sensitif secara budaya dan mengakomodasi berbagai bahasa yang 
digunakan oleh siswa dalam lingkungan pembelajaran. Menggunakan 
strategi pengajaran yang berpusat pada siswa juga merupakan cara yang 
efektif untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif. Guru 
dapat menyesuaikan metode pengajaran mereka dengan kebutuhan, 
minat, dan gaya belajar individu siswa, sehingga memastikan bahwa 
setiap anak memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil. 

Selanjutnya, memfasilitasi interaksi dan kerja sama antara siswa dari 
latar belakang budaya yang berbeda merupakan strategi yang penting 
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif (Jofipasi et 
al., 2023). Melalui kerja sama dalam proyek-proyek kelompok atau 
kegiatan kolaboratif lainnya, anak-anak dapat belajar untuk menghargai 
perbedaan dan bekerja sama dengan orang lain secara efektif. 
Membangun kesadaran dan pemahaman tentang keberagaman budaya di 
antara siswa juga merupakan langkah penting dalam menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang inklusif. Guru dapat mengadakan diskusi, 
kegiatan, atau presentasi tentang budaya, tradisi, dan nilai-nilai yang 
berbeda, serta mendorong siswa untuk saling berbagi pengalaman 
mereka sendiri. 

Lalu, menciptakan aturan dan norma-norma kelas yang menghargai 
keberagaman budaya merupakan strategi yang penting dalam 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif. Guru dapat 
mengajarkan anak-anak untuk menghormati dan menghargai perbedaan, 
serta mempromosikan sikap saling menghormati dan saling menghargai 
di antara siswa. Menggunakan bahan pembelajaran yang beragam dan 
berbagai metode pengajaran juga merupakan strategi yang efektif dalam 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif. Guru dapat 
menggunakan pendekatan yang berbeda untuk mengajar konsep yang 
sama, serta menyediakan berbagai pilihan untuk siswa dalam 
mengekspresikan pemahaman mereka. 

Kemudian, memfasilitasi partisipasi aktif dari orang tua dalam 
pendidikan anak-anak juga merupakan strategi yang penting dalam 
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menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif. Guru dapat 
mengundang orang tua untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelas, acara 
sekolah, atau proyek-proyek pembelajaran, serta memberikan 
kesempatan kepada mereka untuk berkontribusi dalam perencanaan dan 
evaluasi pembelajaran anak-anak. Membangun hubungan yang kuat 
antara sekolah, keluarga, dan komunitas juga merupakan langkah 
penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif. 
Melalui kerjasama yang erat antara semua pihak yang terlibat dalam 
pendidikan anak-anak, kita dapat menciptakan lingkungan yang 
mendukung dan merangsang bagi semua siswa, tanpa memandang latar 
belakang budaya atau kebutuhan mereka. 

Menyediakan pelatihan dan dukungan bagi guru dalam hal 
memahami dan mengakomodasi keberagaman budaya juga merupakan 
strategi yang efektif dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
inklusif. Guru perlu diberi pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan untuk mengajar siswa dari latar belakang budaya yang 
berbeda dengan cara yang sensitif dan inklusif. Menggunakan teknologi 
sebagai alat untuk mendukung inklusi dan keberagaman budaya juga 
dapat menjadi strategi yang efektif. Melalui penggunaan perangkat lunak 
pembelajaran yang dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan siswa 
yang berbeda dan mencerminkan keberagaman budaya, guru dapat 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif bagi semua siswa. 

Selanjutnya, menyediakan dukungan dan bantuan tambahan bagi 
siswa yang membutuhkan juga merupakan strategi yang penting dalam 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif. Guru dapat bekerja 
sama dengan staf pendukung khusus, seperti konselor, terapis, atau 
pekerja sosial, untuk menyediakan layanan yang sesuai dengan 
kebutuhan individu siswa. Mengadakan acara dan kegiatan kelas yang 
merayakan keberagaman budaya juga merupakan strategi yang efektif 
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif. Melalui 
perayaan hari-hari libur atau festival dari berbagai budaya, kita dapat 
meningkatkan kesadaran tentang keberagaman dan mempromosikan 
rasa kebersamaan di antara siswa. 

Lalu, memberikan umpan balik yang positif dan membangun 
kepercayaan diri bagi siswa dari latar belakang budaya yang berbeda juga 
merupakan strategi yang penting dalam menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang inklusif. Guru perlu memberikan pengakuan dan 
penghargaan atas kontribusi dan prestasi siswa, serta membantu mereka 
untuk merasa diterima dan dihargai di lingkungan kelas. Menggunakan 
pendekatan yang sensitif secara budaya dalam menyelesaikan konflik 
atau masalah di antara siswa juga merupakan strategi yang penting 
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif. Guru perlu 
memahami dan menghargai perbedaan budaya dan nilai-nilai yang 
mungkin mempengaruhi perilaku dan persepsi siswa, serta membantu 
mereka untuk menemukan solusi yang adil dan saling menguntungkan. 

Kemudian, menciptakan kesempatan untuk siswa untuk berbagi 
cerita, tradisi, dan pengalaman mereka sendiri juga merupakan strategi 
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yang efektif dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif. 
Melalui kegiatan seperti presentasi, diskusi kelompok, atau proyek-
proyek penelitian, siswa dapat belajar untuk menghargai perbedaan dan 
memahami perspektif orang lain. Memanfaatkan literatur dan materi 
pembelajaran yang menyoroti keberagaman budaya juga merupakan 
strategi yang penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
inklusif. Guru dapat menggunakan buku cerita, film, atau artikel yang 
menggambarkan kehidupan dan pengalaman dari berbagai budaya untuk 
memperluas wawasan dan pemahaman siswa tentang keberagaman 
dunia. 

Lalu, memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan 
penelitian atau eksplorasi tentang budaya dan tradisi yang berbeda juga 
merupakan strategi yang efektif dalam menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang inklusif. Melalui proyek-proyek penelitian atau 
presentasi, siswa dapat belajar untuk menghargai keberagaman budaya 
dan memperluas pemahaman mereka tentang dunia. Terakhir, 
memfasilitasi dialog dan diskusi terbuka tentang keberagaman budaya di 
antara siswa juga merupakan strategi yang penting dalam menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang inklusif. Guru dapat mengadakan forum 
atau kelompok diskusi yang mengajak siswa untuk berbagi pandangan 
dan pengalaman mereka tentang keberagaman, serta membantu mereka 
untuk belajar dari satu sama lain dan mengembangkan sikap saling 
menghargai dan toleransi. 

 
Keseimbangan antara Bermain dan Belajar 

Permainan memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran 
anak usia dini karena memungkinkan anak-anak untuk belajar secara 
alami melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan 
mereka (Saripudin, 2019). Salah satu cara yang efektif untuk 
mengintegrasikan permainan ke dalam kurikulum pendidikan anak usia 
dini adalah dengan merancang aktivitas pembelajaran yang berbasis 
permainan. Misalnya, guru dapat menggunakan permainan matematika 
sederhana, seperti permainan kartu atau balok bangunan, untuk 
mengajarkan konsep-konsep dasar matematika seperti penghitungan, 
pengelompokan, dan pola.  

Pembelajaran formal, di sisi lain, merupakan bagian penting dari 
kurikulum pendidikan anak usia dini karena membantu anak-anak 
memperoleh keterampilan akademis dan konsep-konsep penting untuk 
kesuksesan di masa depan. Integrasi pembelajaran formal dalam 
kurikulum pendidikan anak usia dini dapat dilakukan melalui 
penggunaan aktivitas struktur yang disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan anak. Misalnya, guru dapat menggunakan buku cerita 
yang dirancang khusus untuk anak usia dini untuk mengajar 
keterampilan membaca, atau melakukan kegiatan penulisan sederhana 
untuk mengembangkan keterampilan menulis. 

Integrasi permainan dan pembelajaran formal dalam kurikulum 
pendidikan anak usia dini dapat dilakukan melalui pendekatan yang 
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holistik dan terintegrasi. Misalnya, guru dapat merancang aktivitas 
pembelajaran yang menyatukan unsur permainan dengan pembelajaran 
formal. Sebagai contoh, guru dapat menggunakan permainan papan 
interaktif yang dirancang untuk mengajarkan konsep-konsep matematika 
seperti penjumlahan atau pengurangan, yang memungkinkan anak-anak 
untuk belajar sambil bermain dengan teman-teman mereka (Novitasari 
et al., 2019). Selanjutnya, pembelajaran formal dapat diintegrasikan ke 
dalam permainan dengan cara yang menyenangkan dan menarik bagi 
anak-anak. Misalnya, guru dapat menggunakan permainan peran atau 
dramatisasi untuk mengajar konsep-konsep sosial atau sejarah, yang 
memungkinkan anak-anak untuk belajar melalui pengalaman langsung 
dan interaksi dengan teman-teman mereka. Integrasi permainan dan 
pembelajaran formal dalam kurikulum pendidikan anak usia dini juga 
dapat dilakukan melalui penggunaan teknologi. Misalnya, guru dapat 
menggunakan aplikasi pembelajaran yang dirancang khusus untuk anak 
usia dini, yang menyediakan permainan interaktif dan aktivitas 
pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. 
Dengan cara ini, anak-anak dapat belajar sambil bermain dengan 
perangkat teknologi yang menarik bagi mereka. 

Lalu, pembelajaran formal dalam kurikulum pendidikan anak usia 
dini juga dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan permainan di luar 
ruangan. Misalnya, guru dapat menggunakan kegiatan bermain di taman 
bermain atau kebun sekolah sebagai kesempatan untuk mengajar 
konsep-konsep sains atau lingkungan alam kepada anak-anak, yang 
memungkinkan mereka untuk belajar sambil berinteraksi dengan alam 
(Jailani et al., 2022). Permainan dan pembelajaran formal dalam 
kurikulum pendidikan anak usia dini dapat diintegrasikan dengan efektif 
melalui pendekatan yang berpusat pada kebutuhan dan minat anak. 
Misalnya, guru dapat merancang aktivitas pembelajaran yang 
mencerminkan minat dan hobi anak-anak, sehingga membuat 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan bagi mereka. 

Integrasi permainan dan pembelajaran formal dalam kurikulum 
pendidikan anak usia dini juga membutuhkan kerjasama antara guru dan 
orang tua. Orang tua dapat mendukung pembelajaran anak-anak di 
rumah dengan menyediakan lingkungan yang mendukung dan 
memberikan dukungan tambahan dalam memahami konsep-konsep 
akademis. Pembelajaran formal dalam kurikulum pendidikan anak usia 
dini juga dapat diintegrasikan ke dalam permainan melalui penggunaan 
materi pembelajaran yang disesuaikan dengan tema atau tujuan 
permainan. Misalnya, guru dapat menyelipkan pertanyaan matematika 
atau teka-teki bahasa dalam permainan, sehingga membuat anak-anak 
dapat belajar sambil bermain dengan teman-teman mereka. 

Kemudian, integrasi permainan dan pembelajaran formal dalam 
kurikulum pendidikan anak usia dini juga memerlukan perencanaan dan 
penyesuaian yang cermat dari guru. Guru perlu memahami tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dan merancang aktivitas pembelajaran 
yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan minat anak-anak. Salah 
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satu strategi untuk mengintegrasikan permainan dan pembelajaran 
formal dalam kurikulum pendidikan anak usia dini adalah dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Melalui 
proyek-proyek pembelajaran yang menyeluruh, anak-anak dapat belajar 
melalui pengalaman langsung dan praktik, sambil mengembangkan 
keterampilan akademis yang penting. 

Selanjutnya, integrasi permainan dan pembelajaran formal dalam 
kurikulum pendidikan anak usia dini juga memerlukan dukungan dan 
pelatihan bagi guru. Guru perlu diberi pengetahuan dan keterampilan 
yang diperlukan untuk merancang dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran yang mengintegrasikan permainan dan pembelajaran 
formal dengan efektif. Menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis 
keterlibatan juga dapat menjadi strategi yang efektif dalam 
mengintegrasikan permainan dan pembelajaran formal dalam kurikulum 
pendidikan anak usia dini. Melalui pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan, anak-anak dapat belajar dengan lebih efektif dan merasa 
lebih terlibat dalam proses pembelajaran. 

Integrasi permainan dan pembelajaran formal dalam kurikulum 
pendidikan anak usia dini juga memerlukan penggunaan evaluasi 
formatif yang berkelanjutan. Guru perlu terus memantau kemajuan 
belajar anak-anak dan merespons dengan memberikan umpan balik yang 
sesuai, sehingga memastikan bahwa anak-anak dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan. Penggunaan bahan pembelajaran yang 
menarik dan inovatif juga dapat menjadi strategi yang efektif dalam 
mengintegrasikan permainan dan pembelajaran formal dalam kurikulum 
pendidikan anak usia dini. Guru dapat menggunakan buku cerita, mainan 
interaktif, atau alat pembelajaran lainnya yang dirancang khusus untuk 
anak usia dini, sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 
dan relevan bagi mereka. Terakhir, mengadopsi pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada anak juga merupakan strategi yang 
efektif dalam mengintegrasikan permainan dan pembelajaran formal 
dalam kurikulum pendidikan anak usia dini. Guru perlu memahami 
minat, kebutuhan, dan gaya belajar individu anak-anak, dan merancang 
aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mereka. 

 
Pengembangan Keterampilan Sosio-Emosional 

Pengembangan keterampilan sosio-emosional pada anak usia dini 
merupakan bagian penting dari pendidikan yang holistik (Hikmawati et 
al., 2023). Salah satu pendekatan yang efektif untuk memfasilitasi 
perkembangan ini adalah melalui penggunaan permainan kolaboratif 
dalam lingkungan pembelajaran. Melalui permainan, anak-anak belajar 
untuk bekerja sama, berbagi, dan berkomunikasi dengan teman-teman 
mereka, sehingga mengembangkan keterampilan sosial mereka. Selain 
itu, pendekatan pembelajaran berbasis proyek juga dapat digunakan 
untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan sosio-emosional pada 
anak usia dini. Melalui proyek-proyek kolaboratif, anak-anak belajar 
untuk bekerja dalam tim, menyelesaikan masalah bersama, dan 
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mengatasi tantangan dengan cara yang efektif, sehingga mengembangkan 
keterampilan sosio-emosional mereka (Salimah et al., 2023). 

Pendekatan pembelajaran bermain juga dapat digunakan untuk 
memfasilitasi pengembangan keterampilan sosio-emosional pada anak 
usia dini. Melalui bermain, anak-anak belajar untuk mengelola emosi 
mereka, berinteraksi dengan orang lain, dan mengembangkan empati dan 
rasa tanggung jawab, sehingga memperkuat keterampilan sosio-
emosional mereka. Selanjutnya, pendekatan pembelajaran berbasis cerita 
juga dapat digunakan untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan 
sosio-emosional pada anak usia dini. Melalui cerita, anak-anak dapat 
belajar tentang emosi, hubungan antar pribadi, dan cara-cara untuk 
menyelesaikan konflik, sehingga mengembangkan pemahaman mereka 
tentang keterampilan sosio-emosional. 

Pendekatan pembelajaran langsung juga dapat digunakan untuk 
memfasilitasi pengembangan keterampilan sosio-emosional pada anak 
usia dini. Melalui kegiatan seperti permainan peran atau diskusi 
kelompok, anak-anak dapat belajar untuk mengenali dan mengelola 
emosi mereka, berkomunikasi dengan jelas, dan memahami perspektif 
orang lain, sehingga mengembangkan keterampilan sosio-emosional 
mereka. Selanjutnya, pendekatan pembelajaran berbasis masalah juga 
dapat digunakan untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan sosio-
emosional pada anak usia dini. Melalui menyelesaikan masalah-masalah 
dalam konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, anak-anak 
belajar untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengatasi tantangan 
bersama, sehingga mengembangkan keterampilan sosio-emosional 
mereka. 

Pendekatan pembelajaran yang reflektif juga dapat digunakan untuk 
memfasilitasi pengembangan keterampilan sosio-emosional pada anak 
usia dini (Farizal & Maemonah, 2021). Melalui refleksi atas pengalaman-
pengalaman mereka dalam berinteraksi dengan orang lain, anak-anak 
belajar untuk memahami dan mengelola emosi mereka, serta 
memperbaiki hubungan antar pribadi, sehingga mengembangkan 
keterampilan sosio-emosional mereka. Selanjutnya, pendekatan 
pembelajaran yang inklusif juga dapat digunakan untuk memfasilitasi 
pengembangan keterampilan sosio-emosional pada anak usia dini. 
Melalui menciptakan lingkungan yang mendukung dan merangsang bagi 
semua anak-anak, tanpa memandang latar belakang atau kebutuhan 
mereka, anak-anak belajar untuk menghargai perbedaan, berempati, dan 
bekerja sama dengan orang lain, sehingga mengembangkan keterampilan 
sosio-emosional mereka. 

Pendekatan pembelajaran berbasis pertanyaan juga dapat digunakan 
untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan sosio-emosional pada 
anak usia dini. Melalui menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
merangsang pemikiran kritis dan refleksi, anak-anak belajar untuk 
memahami dan mengelola emosi mereka, berkomunikasi dengan jelas, 
dan berempati dengan orang lain, sehingga mengembangkan 
keterampilan sosio-emosional mereka. Selanjutnya, pendekatan 
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pembelajaran berbasis permainan peran juga dapat digunakan untuk 
memfasilitasi pengembangan keterampilan sosio-emosional pada anak 
usia dini. Melalui memainkan peran-peran yang berbeda dalam situasi-
situasi sosial, anak-anak belajar untuk memahami dan mengelola emosi 
mereka, berkomunikasi dengan jelas, dan berempati dengan orang lain, 
sehingga mengembangkan keterampilan sosio-emosional mereka. 

Pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman juga dapat 
digunakan untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan sosio-
emosional pada anak usia dini. Melalui pengalaman langsung dalam 
berinteraksi dengan orang lain, anak-anak belajar untuk mengenali dan 
mengelola emosi mereka, berkomunikasi dengan jelas, dan berempati 
dengan orang lain, sehingga mengembangkan keterampilan sosio-
emosional mereka. 

Selanjutnya, pendekatan pembelajaran berbasis aktivitas juga dapat 
digunakan untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan sosio-
emosional pada anak usia dini. Melalui berpartisipasi dalam aktivitas-
aktivitas yang merangsang interaksi sosial, anak-anak belajar untuk 
mengenali dan mengelola emosi mereka, berkomunikasi dengan jelas, 
dan berempati dengan orang lain, sehingga mengembangkan 
keterampilan sosio-emosional mereka. Pendekatan pembelajaran yang 
berpusat pada kesadaran diri juga dapat digunakan untuk memfasilitasi 
pengembangan keterampilan sosio-emosional pada anak usia dini. 
Melalui meningkatkan kesadaran diri atas emosi dan perilaku mereka 
sendiri, anak-anak belajar untuk mengenali dan mengelola emosi 
mereka, serta berinteraksi dengan orang lain secara positif, sehingga 
mengembangkan keterampilan sosio-emosional mereka. 

Lalu, pendekatan pembelajaran berbasis kerjasama juga dapat 
digunakan untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan sosio-
emosional pada anak usia dini. Melalui bekerja sama dengan teman-
teman mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas atau proyek-proyek, 
anak-anak belajar untuk bekerja dalam tim, berbagi, dan berempati 
dengan orang lain, sehingga mengembangkan keterampilan sosio-
emosional mereka. Pendekatan pembelajaran berbasis keterampilan 
interpersonal juga dapat digunakan untuk memfasilitasi pengembangan 
keterampilan sosio-emosional pada anak usia dini. Melalui berlatih 
berkomunikasi, bekerja sama, dan memecahkan konflik dengan orang 
lain, anak-anak belajar untuk mengembangkan hubungan yang sehat dan 
memperkuat keterampilan sosio-emosional mereka. 

Kemudian, pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman juga 
dapat digunakan untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan sosio-
emosional pada anak usia dini (Supriadi & Alisyahbana, 2020). Melalui 
pengalaman langsung dalam berinteraksi dengan orang lain, anak-anak 
belajar untuk mengenali dan mengelola emosi mereka, serta berinteraksi 
dengan orang lain secara positif, sehingga mengembangkan keterampilan 
sosio-emosional mereka. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
pengembangan hubungan yang positif juga dapat digunakan untuk 
memfasilitasi pengembangan keterampilan sosio-emosional pada anak 
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usia dini. Melalui berinteraksi dengan orang lain secara positif, anak-anak 
belajar untuk membangun hubungan yang sehat dan saling menghargai, 
sehingga mengembangkan keterampilan sosio-emosional mereka. 

Terakhir, pendekatan pembelajaran berbasis keterampilan berpikir 
kritis juga dapat digunakan untuk memfasilitasi pengembangan 
keterampilan sosio-emosional pada anak usia dini. Melalui berlatih 
memahami dan mengevaluasi perspektif orang lain, anak-anak belajar 
untuk mengembangkan empati, toleransi, dan pemecahan masalah 
secara efektif, sehingga mengembangkan keterampilan sosio-emosional 
mereka. 

 
D. Simpulan  

Dari hasil penelitian dan tinjauan literatur, terlihat bahwa 
penggunaan metode pembelajaran yang inklusif, berpusat pada anak, dan 
menekankan pada pengembangan keterampilan sosio-emosional dan 
kognitif menjadi kunci keberhasilan dalam menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang efektif. Selain itu, melibatkan orang tua, staf sekolah, 
dan masyarakat juga memiliki peran penting dalam mendukung 
perkembangan holistik anak. Pendekatan pedagogis yang efektif dalam 
pendidikan anak usia dini tidak hanya memperhatikan aspek akademis 
semata, tetapi juga mengakui pentingnya pengembangan keterampilan 
sosio-emosional, penanaman nilai-nilai positif, dan penciptaan 
lingkungan pembelajaran yang inklusif dan merangsang. Dengan 
demikian, para pendidik dan praktisi pendidikan anak usia dini 
diharapkan untuk terus mengembangkan praktik-praktik pembelajaran 
yang berbasis bukti dan mengintegrasikan temuan-temuan dari 
penelitian ini ke dalam praktik sehari-hari mereka. Secara keseluruhan, 
jurnal ini memberikan wawasan yang berharga tentang cara-cara untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini melalui pendekatan 
pedagogis yang efektif. Namun, tetap diperlukan penelitian lebih lanjut 
dan implementasi praktis dari temuan ini untuk memastikan bahwa 
setiap anak mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan mendukung 
perkembangan holistik mereka secara maksimal. 
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